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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Somatic, Auditori, Visual, Intelektual (SAVI) terhadap keterampilan menulis teks prosedur pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN 03 Alai Padang. Penelitian ini dilatarlatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan menulis siswa, khususnya dalam menulis teks prosedur. Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SDN 03 Alai Padang, ditemukan beberapa permasalahan, yaitu kurangnya pemahaman siswa terhadap materi, rendahnya minat dan keaktifan siswa dalam pembelajaran menulis, setra kurang bervariasinya penggunaan model pembelajaran guru. Akhibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide, menggunakan kosakata yang tepat, serta menyusun kalimat dan stuktur teks prosedur secara runtut. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Sampel penelitian adalah siswa kelas IV SDN 03 Alai Padang. Dua kelas menjadi penelitian adalah kelas IV B sebagai kelas eksperimen dan IV C sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data penelitian menggunakan soal tes unjuk kerja. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata tes awal (pretest) siswa dikelas ekperimen sebesar 60,86, sedangkan kelas kontrol diperoleh rata-rata 61, 86. Nilai rata-rata tes akhir (post-test) siswa kelas eksperimen sebesar 80,06, sedangkan kelas kontrol nilai rata-rata tes akhir (post-test) 64,45. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji Mann-Whitney. Uji statistik nonparametrik menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar < 0,05 ( < 0,001). Dari penelitian terbukti bahwa penggunaan model Somatic, Auditori, Visual, Intelektual (SAVI) memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan menulis pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN 03 Alai Padang pada tahun ajaran 2025/2026.

Kata Kunci : Model Somatic, Auditori, Visual, Intelektual (SAVI) memberikan pengaruh terhadap keterampilan menulis pada pembelajaran Bahasa Indonesia.
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Dalam dunia pendidikan, proses pembelajaran menjadi unsur yang tidak dapat dipisahkan. Belajar dipahami sebagai aktivitas yang memberi kesempatan kepada individu untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap baru. Dalam praktiknya, pembelajaran merupakan rangkaian usaha terencana yang disusun untuk membantu serta meningkatkan kualitas proses belajar. Pembelajaran tidak hanya bertujuan menyampaikan informasi, tetapi juga mendorong berkembangnya potensi peserta didik secara menyeluruh baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik termasuk kemampuan berbahasa sebagai salah satu keterampilan penting yang perlu dikuasai.
Salah satu mata pelajaran yang penting dalam pendidikan dan proses pembelajaran di Indonesia adalah Bahasa Indonesia. Mata pelajaran ini diajarkan di seluruh jenjang pendidikan, termasuk di tingkat Sekolah Dasar. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar bertujuan menumbuhkan minat menulis, mendorong apresiasi terhadap karya sastra untuk membentuk kepribadian, mempertajam kepekaan dan perasaan, serta memperluas wawasan kehidupan. Tujuan tersebut diarahkan untuk membantu peserta didik mengembangkan potensinya, termasuk melalui penguasaan berbagai keterampilan, khususnya keterampilan berbahasa.
Ruang lingkup mata pelajran Bahasa Indonesia mencakup komponen kemampuan berbahasa dan kemempuan bersastra yang meliputi empat aspek keterampilan yang wajib dikuasai oleh siswa di antaranya keterampilan menyimak/mendengarkan (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading skills), dan keterampilan menulis (writing skills). Keempat aspek keterampilan berbahasa tersebut erat sekali hubungannya antara satu dengan yang lainnya. Semakin terampil seseorang berbahasa semakin cerah dan jelas pikirannya. 
Keterampilan menulis sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa merupakan tahapan akhir yang dikuasai siswa, karena siswa dapat menulis dengan baik apabila serangkaian tahapan keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara dan membaca), telah dikuasai siswa. Kemampuan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang melibatkan aspek penggunaan bahasa dan pengolahan isi. Masalah yang berkembang sehubungan dengan kegiatan menulis adalah pengetahuan dasar terhadap performansi atau kemampuan menulis. Selain itu, aktivitas menulis merupakan bentuk perwujutan kemampuan berbahasa paling akhir dikuasai setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca. Jika dibandingkan dengan tiga kemampuan keterampilan berbahasa lainnya, kemampuan menulis lebih sulit dikuasai meskipun yang bersangkutan penutur asli dari bahasa tersebut. Hal ini dipengaruhi oleh kemampuan menulis yang menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa yang menjadi isi karangan atau tulisan. Baik unsur bahasa maupun unsur isi, harus terjalin sedemikian rupa sehingga menghasilkan karangan yang runtut dan padu.
Menulis merupakan aktivitas pengekspresian ide, gagasan, pikiran atau perasaan dalam lambang kebahasaan. Kegiatan ini melibatkan aspek penggunaan tanda baca dan ejaan, penggunaan diksi dan kosakata, penataan kalimat, pengembangan paragrap, pengolahan gagasan serta pengembangan model karangan. Mendeskripsikan menulis merupakan proses penemuan dan penggalian ide-ide untuk dikespresikan, dan proses ini sangat dipengaruhi oleh pengetahuan dasar yang dimiliki oleh seorang penulis.
Menulis adalah proses penyampaian pikiran, dan perasaan dalam bentuk atau tulisan yang bermakna. Keterampilan menulis siswa Sekolah Dasar tidak dapat diperoleh dengan sendirinya namun harus melalui proses belajar mengajar dan tergantung pada kreativitas seorang guru. Guru juga dapat memilih metode yang menarik dan sesuai dengan pengajaran yang diajarkan kepada siswa. Menulis permulaan terdapat pada kelas I dan II, sedangkan pembelajaran menulis lanjutan bagi siswa terdapat pada kelas III, IV, V, dan VI. Pembelajaran menulis lanjutan lebih ditekankan pada latihan penyusunan kalimat dalam ejaan yang tepat dan benar, penulisan paragraf, dan cara-cara menulis dalam berbagai bentuk karangan. Dalam menulis lanjutan, siswa diharapkan dapat mengembangkan kemampuan menulisnya dalam bentuk yang beragam.
Teks prosedur merupakan teks yang memuat tahapan-tahapan atau langkah-langkah yang wajib dilakukan dalam melansungkan suatu aktivitas secara terstruktur hingga dapat terealisasi dengan baik. Prosedur ini dapat berupa cara-cara untuk melakukan sesuatu dengan tujuan tertentu atau adanya tips dan trik dari penulisan teks prosedur. Teks prosedur sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya, dibalik kemasan mie instan ada cara membuat mie. Pemaparan pembuatan mie dari merebus air hingga menyajikan di piring/mangkuk merupakan contoh simple teks prosedur. Di belakang kemasan yang sering kita temui terdapat cara-cara pemuatan atau penggunaan. Kedua hal itu merupakan contoh dari teks prosedur.
Oleh karena itu, salah satu aspek keterampilan menulis yang dikembangkan pada jenjang Sekolah Dasar adalah keterampilan menulis teks prosedur yang diajarkan di kelas IV. Pembelajaran keterampilan menulis teks prosedur tersebut telah disusun berdasarkan capaian pembelajaran (CP) dan tujuan pembelajaran (TP). Capaian pembelajaran (CP) menekankan kemampuan peserta didik dalam memahami serta menyampaikan informasi melalui teks prosedur sederhana, baik secara lisan maupun tertulis, dengan susunan struktur yang benar. Sementara itu, tujuan pembelajaran diarahkan pada kegiatan awal pengenalan struktur teks prosedur, sehingga siswa mampu menghasilkan teks prosedur sederhana yang memiliki makna dan tujuan yang jelas.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 11 Desember 2025 di kelas IV, khususnya kelas IV.B SDN 03 Alai Padang, yang bernama ibu guru Rini Irmata Putri S.Pd., diperoleh gambaran mengenai permasalahan yang terjadi di kelas. Dari kegiatan observasi tersebut diperoleh informasi bahwa: (1) kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang disampaikan, (2) kurangnya minat siswa dalam pembelajaran menulis, siswa menganggap pembelajaran bahasa adalah pelajaran yang mudah dan membosankan, (3) kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, (4) guru kurang bervariasi menerapkan metode teknik atau media pembelajaran menulis.
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Rini Irmata Putri, guru kelas IV SDN 03 Alai Padang, siswa masih sulit dalam menulis teks prosedur dengan baik dan benar. Pemahaman kosakata siswa masih rendah. Hal ini mengakibatkan siswa kesulitan menuangkan ide dalam bentuk kalimat atau kosakata dalam menulis teks, sehingga tulisan menjadi tidak beraturan karena kalimatnya berulang-ulang. Untuk mengatasi hal tersebut, siswa perlu memiliki kosakata yang cukup, ejaan yang tepat, cara mengembangkan kalimat, mengambangkan paragraf dan memahami struktur teks yang benar.
Akibatnya, hasil belajar siswa pun kurang baik, dilihat dari rata-rata nilai ASTS (Asesmen Sumatif Tengah Semester) siswa khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia masih rendah dan masih banyak belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), hal ini dapat dilihat dari presentasi jumlah siswa yang mencapai ketuntasan dalam pelaksanaan penilaian Tengah Semester kelas IV pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SDN 03 Alai Padang pada tabel dibawah ini:
Tabel 1. 1 Nilai Sumatif Tengah Semester Genap
Tahun Pembelajaran 2025/2026 
	Kelas
	Siswa yang tuntas
	Siswa yang belum tuntas
	KKTP

	
	Jumlah 
	Persentase 
	Jumlah 
	Persentase
	

	IV A
	16
	60%
	12
	40%
	80

	IV B
	22
	75%
	7
	25%
	80

	IV C
	21
	74%
	8
	26%
	80

	IV D
	18
	65%
	11
	45%
	80


Sumber: Guru IV SDN 03 Alai Padang.
Jumlah keseluruhan siswa kelas lV di SDN 03 Alai Padang adalah berjumlah sebayak 115 orang siswa. Pada pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa yang mencapai ketuntasan hanya berjumlah 78 orang, sedangkan 27 orang lainnya belum mencapai ketuntasan belajar yang telah diterapkan. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil ASTS (Asesmen Sumatif Tengah Semester) siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan karena pembelajaran yang dilaksanakan guru belum berjalan secara efektif, baik dari segi penggunaan model pembelajaran maupun cara mengajar, sehingga belum mampu mendorong terjadinya peningkatan hasil belajar siswa.
Berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwa hasil belajar siswa kelas IV SDN 03 Alai Padang masih bervariasi. Kelas IV A memperoleh persentase ketuntasan sebesar 60%, kelas IV B sebesar 75%, kelas IV C sebesar 74%, dan kelas IV D sebesar 65%. Dari data tersebut terlihat bahwa kelas IV B dan kelas IV C memiliki persentase ketuntasan yang relatif hampir sama dibandingkan dengan kelas lainnya. Oleh karena itu, kedua kelas tersebut dipilih sebagai sampel penelitian.
Pemilihan kelas IV B sebagai kelas eksperimen dan kelas IV C sebagai kelas kontrol dilakukan dengan pertimbangan bahwa kemampuan awal kedua kelas relatif seimbang, sehingga memudahkan peneliti dalam membandingkan hasil pembelajaran setelah diberikan perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, Intellectual (SAVI), sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran yang biasa diterapkan oleh guru.
Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu pembelajaran keterampilan menulis teks prosedur dengan menggunakan model yang tepat. Salah satu model yang dapat digunakan adalah model Somatic, Auditory, Visual, Intelectual (di singkat menjadi model SAVI). Diharapkan penerapan model SAVI dapat mengatasi rendahnya keterampilan menulis teks prosedur siswa kelas IV SDN 03 Alai Padang.
Model pembelajaran SAVI mampu menggabungkan seluruh aktivitas intelektual dengan gerakan fisik serta seluruh indera yang dimiliki dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Shoimin (2014:177) menyebutkan model pembelajaran SAVI menekankan belajar haruslah memanfaatkan semua anggota tubuh yang dimiliki siswa, Somatic (belajar dengan bergerak). Auditory (belajar dengan mendengar). Visualization (belajar dengan mengamati). Intellectualy (belajar dengan berfikir). 
Menurut Ngalimun (2012:166), model SAVI adalah pendekatan pembelajaran yang menggabungkan empat cara belajar. Pertama, somatik, yaitu belajar melalui aktivitas fisik dan praktik langsung sehingga siswa belajar dengan mengalami sendiri. Kedua, auditori, yaitu belajar dengan cara mendengarkan, menyimak, berbicara, menyampaikan pendapat, dan menanggapi. Ketiga, visual, yaitu belajar dengan memanfaatkan penglihatan melalui kegiatan melihat, membaca, menggambar, serta penggunaan media dan alat pembelajaran. Keempat, intelektual, yaitu belajar dengan mengaktifkan kemampuan berpikir secara sadar dan terarah, seperti bernalar, meneliti, menemukan, mencipta, memecahkan masalah, dan menerapkan pengetahuan (Sartika et al., 2025)
 Untuk membuktikan apakah penerapan model SAVI dapat mempengaruhi pembelajaran Bahasa Indonesia, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Somatic, Auditory, Visual, Intelectual (SAVI) terhadap Keterampilan Menulis Teks Prosedur pada Pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN 03 Alai Padang.” 
1.2  Identifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan yang sudah di dapat oleh peneliti selama observasi dan wawancara, maka dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang disampaikan guru.
2. Kurangnya minat siswa dalam pembelajaran menulis, siswa menganggap pembelajaran Bahasa Indonesia adalah pembelajaran yang mudah dan membosankan.
3. Kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
4. Guru kurang bervasiasi menerapkan metode, teknik dan media dalam pembelajaran menulis.
5. Sebagaian besar hasil belajar siswa masih dibawah kriteria keterampilan tujuan pembelajaran (KKTP).
1.3 Batasan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan yang ada dan terbatasnya kemampuan peneliti, maka penelitian ini dibatasi pada pengaruh model SAVI terhadap keterampilan menulis teks prosedur pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN 03 Alai Padang.
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yaitu apakah model SAVI berpengaruh terhadap keterampilan menulis teks prosedur pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN 03 Alai Padang?
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh model SAVI terhadap keterampilan menulis teks prosedur pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN 03 Alai Padang.
1.6 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan pada umumnya dan khususnya pada SDN 03 Alai Padang. Adapun manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis sebagai berikut:
Manfaat Teoretis:
Secara teoretis, hasil penelitian ini memberikan penguatan terhadap kajian pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, khususnya pada keterampilan menulis teks prosedur. Penelitian ini memperjelas bahwa keterampilan menulis siswa dapat ditingkatkan melalui pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar. Penerapan model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, dan Intellectual) menunjukkan bahwa kegiatan menulis menjadi lebih efektif ketika siswa dilibatkan dalam aktivitas gerak, mendengarkan, mengamati, dan berpikir secara terpadu.
Selain itu, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa keterampilan menulis teks prosedur tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan berbahasa siswa, tetapi juga oleh model pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Dengan demikian, secara teoretis penelitian ini menjelaskan bahwa model pembelajaran SAVI sesuai digunakan dalam pembelajaran menulis teks prosedur karena mampu membantu siswa memahami struktur teks dan menyusun langkah-langkah penulisan secara runtut, jelas, dan sistematis.
Untuk penelitian eksperimen yang dilakukan di kelas IV SDN 03 Alai Padang tentang pembelajaran Bahasa Indonesia, manfaat praktis dari penelitian tersebut sebagai berikut: 
1. Bagi siswa, dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
2. Bagi guru, sebagain bahan masukan dan dapat bermanfaat dalam merancang, dan meningkatkan kualitas pengajaran khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
3. Bagi sekolah, dapat memberikan bantuan dalam rangka perbaikan proses pembelajaran dan meningkatkan mutu kemajuan sekolah.
Bagi peneliti lainnya sebagai referensi dalam meningkatkan mutu pendidikan agar jauh lebih baik.
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